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<b>ABSTRAK</b><br>

Perubahan yang terjadi pada pasar pelayanan kesehatan merubah cara para penyelenggara pelayanan
kesehatan mengelola pasien. Biaya, mutu, dan etisiensi pelayanan kini makin menjadi pusat pertimbangan.
Penerapan formularium rumah sakit diyakini menjadikan pengelolaan obat menjadi |ebih sederhana dan
mereduksi biaya obat rumah sakit.

<br><br>

Penelitian ini adalah suatu studi kasus untuk mengevaluasi dampak penerapan formularium rumah sakit,
terutama pada aspek perubahan perilaku penulisan resep, jumlah macam obat dalam persediaan, persediaan
dan penggunaan obat generik, serta biaya obat.

<br><br>

Data sekunder yang dipilih dikumpulkan dari 1aporan tahunan IFRS dan bagian keuangan tahun 1990 -
1996. Data primer didapat dan wawancara dengan kepala dan staf |FRS serta ketua dan anggota KFT. Data
kemudian di analisa untuk melihat perkembangan selama penerapan formularium rumah sakit.

<br><br>

Penetian diadakan di Rumah Sakit Panti Wilasa Citarum Semarang.

<br><br>

Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan permintaan obat di luar FRS oleh dokter paruh, terjadi
penununan jumlah macam obat persediaan, peningkatan macam dan penggunaan obat generik, serta
penurunan biayafarmasi.

<br><br>

Disimpulkan bahwa fungsi KFT belum optimal, FRS masih merupakan daftar obat, dan tujuan penerapan
FRS telah tercapai, yaitu meredusir jumlah macam obat, meningkatkan penggunaan obat generik dan
menurunkan biaya obat.

<br><br>

Untuk meningkatkan keberhasilan penerapan FRS, disarankan meningkatkan fungsi KFT sesuai tugas dan
tanggung jawabnya, memperbaharui FRS, memilih suatu kombinasi strategi educative, re-educative,
persuasive dan facilitative yang berkelanjutan daripada pendekatan confroniatitianal untuk meningkatkan
kepatuhan para dokter paruh waktu.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Evaluation Hospital Formularium Intervention in Panti Wilasa Citarum Hospital Semarang Tahun 1993 -
1996Changes occurring in the health care market place are changing the way health providers are managing
patients. Cost, quality, and efficiency of care are increasingly being focused upon. The use of a hospital
formulary is believed to provide easier drug management and drug cost reduction.
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<br><br>

This study evaluates outcomes related to hospital formulary system, especially concerning prescribing
habits/behaviors, stock level, generic drug increases and drug cost reduction.

<br><br>

The preferred secondary data were collected from the pharmacy and finance reports for the 1990 to 1996
hospital annual years. Primary data were interviewed with the chairmen and members/staff of the Pharmacy
& Therapy Committee, and Hospital's Pharmacy. Data was analyzed to see changes during the hospital
formulary intervention.

<br><br>

Setting took place in Panti Wilasa Citarum Hospital, Semarang Result of the study show an increase in non
formulary drug requested by part-timers physician, a decrease in the number of drug line items, increase
generic drug items and request, and drug cost reduction.

<br><br>

It is concluded that the P & T Committee was not optimally functioned, Hospital Formulary was just a drug
list, and hospital formulary had achieved its objectives.

<br><br>

Optimizing P & T Committee function, renewing the hospital formulary and a combination of ongoing
educative, re-educative, persuasive and facilitative strategies rather than confrontational approach are
suggested to promote its objectives achievement.</i>



